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Abstract This research aims to describe and analyze the principal licy in improving the achievement of class VI
students at Tenau Kupang Elementary School. Using a descriptive qualitative approach, data was collected through
rview.s', observation and documentation. The research results show that the main aim of the principal’s policy is
to produce graduates who are able to compete at the secondary education level, have high values and dedication, and
are ready to enter the world of work. Challenges faced include limited access to technology and school infrastructure.
The strategies implemented include disseminating policies to teachers, parents and students, effective communication,
evaluating teacher performance, and efforts to overcome educational inequalities. In mnmmn, the success of school
principal policies in improving student achievement depends on effective collaboration between the school, parents
and community, as well as the ability to overcome internal and external challenges.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis ki kan kepala sekolah dalam
meningkatkan prestasi siswa kelas VI di SD Negeri Tenau Kupang. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui wawancara,servasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan
utama kebijakan kepala sekolah adalah menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di jenjang pendidikan lanjutan,
memiliki nilai dan dedikasi tinggi, serta siap memasuki dunia kerja. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
akses teknologi dan infrastruktur sekolah. Strategi yang diterapkan mencakup sosialisasi kebijakan kepada guru, orang
tua, dan siswa, komunikasi efektif, penilaian kinerja guru, serta upaya mengatasi ketidaksetaraan pendidikan.
Kesimpulannya, keberhasilan kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa bergantung pada
kolaborasi efektif antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta kemampuan mengatasi tantangan internal
dan eksternal.

Kata Kunci: Kebijakan Kepala Sekolah, Prestasi Siswa, Sekolah Dasar, Pendidikan Berkualitas

PENDAHULUAN
epala sekolah sebagai seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab yang cukup besar
terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah. Perkembangan dan kemajuan sekolah dapat dilihat
dari kinerja kepala sekolah yang profesional serta kepala sekolah tersebut mampu memanfaatkan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Melihat peran dan tugas kepala sekolah yang
begitu besar dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan pendidikan yang terencana dan
tertata serta berkesinambungan dalam mengembangkan mutu pendidikan. Untuk itu dapat
dilakukan dengan cara seorang kepala sekolah mempunyai visi yang jelas dan terarah (Azizah,
2016).
Salah satu bagian dari Eewenangan pengelolaan pendidikan pada pemerintah daerah yang

telah diatur dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2014 menyebutkan bahwa yang menjadi
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Eewenangan pemerintah daerah terbatas pada aspek pembiayaan, sumber daya manusia dan
sarana-prasarana, sementara untuk aspek yang berkaitan dengan kurikulum, pembelajaran serta
evaluasi dan pengukuran,buku dan nggunaan anggaran semuanya menjadi kewenangan sekolah.
Oleh karenanya kepala sekolah dan para tenaga pendidik bertanggung jawab atas kualitas dan tata
kelola sekolah (Kharismawati; 2019).
anajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
terlebih dahulu dengan menggunakan orang lain. Dari pengertian tersebut tersirat adanya empat
unsur manajemen, yaitu pimpinan, orang-orang (pelaksana) yang dipimpin, tujuan yang akan
dicapai dan adanya kerja sama dalam mencapai tujuan tersebut. @kolah sebagai lembaga
pendidikan bertugas menyelenggarakan proses pendidikan dan proses belajar mengajar dalam
usaha untuk mencerdasakan kehidupan bangsa. %alam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang
yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya
tujuan sekolah. Kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin dari inovator di sekolah. Oleh sebab
itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah signifikasi bagi keberhasilan sekolah. Kepala
sekolah perlu memiliki kemampuan untuk memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk
mencapai tujuan sekolah. Khusus berkaitan dengan guru kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kinerja guru, melalui pemberdayaan sumber daya manusia
(Guru). Dengan kinerja guru yang maksimal dapat mewujudkan prestasi belajar siswa yang baik
sesuai dengan apa yan diharapkan. Di dalam pola pendidikan murid gyagai subjek yang
berkembang melalui pengalaman belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator
belajarnya murid, membantu dan memberikan pengalaman belajar kepada murid. Dalam fungsinya
sebagai pendidik, guru juga berperan dalam mengelola situasi kelas, bagaimana suatu proses
belajar mengajar berjalan baik dan kondusif ini merupakan tanggung jawab seseorang guru dalam
mengelola kelas, maka dapat dikatakan bahwa guru adalah manajer atau pengelola dalam proses
belajar mengajar (kosiswoyo & Rachman ;2000).
Manajemen pengelolaan sekolah merupakan suatu yang sangat penting dalam lembaga
pendidikan, karena bentuk dan tampilan utama atas kualitas dan standar pada sekolah tersebut
dengan bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah yang juga diperhitungkan karena peranan

yang begitu penting untuk ikut serta mewujudkan kualitas sekolah tersebut. Prestasi akademik

siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan,
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Prestasi akademik yang rendah pada siswa kelas tinggi seperti kelas VI tentunya menjadi perhatian
serius bagi pihak sekolah.

berikut ini adalah beberapa kebijakan yang dapat di terapkan oleh kepala sekolah pada
sekolah menurut (Syafaruddin; 2008) yaitu:

1) Pengembangan Kurikulum, berupa memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan sesuai
dengan standar pendidikan nasional dan mengakomodasi kebutuhan siswa kelas VI,
memperhatikan integrasi materi yang relevan dan menarik bagi siswa agar dapat meningkatkan
minat dan pemahaman mereka.

2) Pelatihan Guru berupa, menyelenggarakan pelatihan reguler bagi guru kelas 6 untuk
meningkatkan metode pengajaran dan memahami perubahan terkini dalam pendidikan,
memastikan guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung
kebutuhan belajar siswa.

3) Pemantauan dan Evaluasi, berupa menyusun sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif
untuk mengukur kemajuan siswa secara berkala, memberikan umpan balik konstruktif kepada guru
dan siswa guna membantu perbaikan terus-menerus.

4) Pemberdayaan siswa berupa, mendorong partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan, memberikan dukungan kepada siswa yang membutuhkan bantuan
tambahan dan menangani potensi hambatan dalam belajar.

5) Kolaborasi dengan Orang Tua berupa, membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua siswa
untuk mendukung proses pembelajaran di rumah dan di sekolah.

Melalui penerapan kebijakan-kebijakan ini, kepala sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa kelas VI untuk mencapai prestasi
akademis yang tinggi. Berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
salah satunya melalui kebijakan yang diterapkan kepala sekolah. Sekolah menjadi lembaga
pendidikan formal yang diberikan tugas untuk menyelenggarakan proses pendidikan dan proses
pembelajaran yang memiliki kontribusi penuh terhadap ketercapaian tujuan pendidikan. Pada
pelaksanaan pendidikan sebuah lembaga pendidikan atau sekolah harus selalu berupaya Suatu
sekolah dinyatakan berhasil dalam menyelenggarakan dan mencapai tujuan pendidikan salah
satunya dibuktikan dengan adanya prestasi yang telah berhasil diraih sebagai wujud keberhasilan
peserta didik sebagai sasaran utama dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Prestasi merupakan

tingkat kemampuan yang dapat diukur, sehingga dalam hal ini jika sekolah tersebut dikatakan
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sekolah yang bermutu salah satunya dapat diukur dari prestasi yang telah diraih, khususnya
prestasi peserta didik, prestasi adalah sarana sebagai tolok ukur tingkat belajar dan kemajuan
proses belajar sesuai dengan metode dan kurikulum yang menjadi dasar penyelenggaraan
pendidikan (Masyruriyah; 2020)

ujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam

meningkatkan prestasi siswa kelas V1

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus da. suatu latar atau
individu secara utuh. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian
dengan fokus penelitian, dan digunakan dalam studi kasus yang meneliti objek yang berhubungan
langsung dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan serta
mendeskripsikan Qadaan sesungguhnya di lapangan. Pendekatan kualitatif merupakan salah satu
cara untuk mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap suatu fenomena.Dengan demikian,
metode pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif sangat berguna bagi para peneliti untuk
memperoleh informasi detail tentang suatu fenomena tertentu seperti strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Ulfatin, 2014:24). Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Moleong, 2017). Adapun teknik pemeriksaan keabsahan
data yang digunakan adalah: triangulasi data, meningkatkan ketekunan, dan menggunakan bahan
referensi (Sugiyono, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa kelas VI di SD Negeri Tenau Kupang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi wawancara kami diatas, dengan mewawancarai kepala sekolah kami
dapat mengetahui prosedur dan kegiatan atau kebijakan yang dilakukan di SD Negeri Tenau
Kupang. Mengetahi tujuan utama sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa. Tujuan utama
dalam rangka meningkatkan prestasi itu ada banyak. Namun yang paling penting itu, yang pertama
itu adalah output, artinya anak-anak yang keluar dari sini itu, mereka bisa bersaing di sekolah-
sekolah lain. Artinya bisa bersaing di dunia pendidikan yang lain seperti mungkin di SMP, yang
mampu artinya mereka mempunyai nilai-akreditasi yang lebih bagus Atau nilai prestasi yang lebih

bagus Itu mereka mampu bersaing disitu Jadi outputnya itu mereka betul-betul mampu bersaing.
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Yang kedua mereka memiliki nilai dan dedikasi yang tinggi. Dan yang ketiga mereka dapat
diterima di sekolah-sekolah yang di dunia kerja karena Mampu bersaing di dunia kerja.

Dapat mengetahui tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut untuk menghadapi tantangan dalam menghadapi
tantangan tersebut ada yang datang dari luar bahkan dari dalam artinya secara internal dan
eksternal jadi tantangan yang pertama yang dari luar itu biasanya Kadang kita pihak sekolah
kurang mengakses dunia internet untuk mengetahui jenis-jenis implementasi kebijakan, karena
biasanya informasi dari luar atau dari media sosial itu juga penting. Lalu tantangan dari dalam itu
seperti infrastruktur atau ketersedian ruangan-ruangan untuk anak-anak belajar. Infrastruktur yang
menjadi tantangan di dalam. Kalau dari luar, biasanya anak-anak kurang menguasai teknologi atau
mereka tidak mengakses internet karena ada keterbatasan infrastruktur dan yang kedua kurangnya
menguasai teknologi dan IT. Kita bisa memahami bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan
tujuan dan harapan kebijakan tersebut kepada siswa, guru dan orang tua, jadi untuk itu kita pihak
sekolah harus sosialisasikan kepada yang pertama yaitu guru.

Guru harus tahu apa kebijakan dari kepala sekolah, jadi harus menyampaikan dan
sosialisasikan kepada guru, lalu guru mengetahui apa yang menjadi program kepala sekolah. Yang
kedua, kepada orang tua, kita juga harus menyesuaikan program-program kepala sekolah kepada
orang tua agar adanya kolaborasi atau kerjasama antara orang tua dan guru serta kepala sekolah.
Dan yang terakhir itu adalah kepada siswa, karena siswa ini yang menjadi tolak ukur daripada
sekolah ini, dan bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa kebijakan tersebut sejalan dengan
tujuan dan nilai pendidikan sekolah, untuk kepala sekolah harus ada komunikasi efektif artinya
komunikasi efektif antara kepala sekolah, guru dan siswa jadi ketiga itu harus ada komunikasi ,
yang kedua penilaian kinerja, artinya kepala sekolah menilai kira-kira yang sudah programkan
oleh kepala sekolah itu guru-guru sudah melaksanakan dengan baik atau belum. Kemudian Kepala
Sekolah menilai artinya menilai menilai kinerja guru-guru. Yang ketiga, adanya dukungan sumber
daya dari Artinya ada sumber daya yang mendukung kita dalam peningkatan program yang ada.

Adanya kerjasama dari semua pihak, baik dari orang tua, masyarakat, bahkan guru-guru
harus ada kerjasama atau kolaborasi, mengetahui bagaimana kepala sekolah mengatasi
Ketidaksetaraan pendidikan dan memastikan bahwa semua siswa yang mungkin Menghadapi
tantangan atau hambatan Memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. Jadi perlu adanya solusi

yang kita harus ambil,yang pertama itu, ketika kita dari luar, kita harus ada peningkatan akses
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teknologi, ketika kita dapat akses teknologi dari luar, dan dapat mengetahui perkembangan
sekolah. Yang kedua, adanya hambatan dan ketidaksetaraan ekonomi. Ekonomi ini juga dapat
membuat dunia pendidikan tidak maju. Karena di sekolah SDN Tenau ini ekonomi masyarakat
masih di bawah taraf. Artinya masih di bawah rata-rata seperti (petani, nelayan, pemulung).
Ekonomi juga penting untuk meningkatkan prestasi, Jadi itu yang selalu menjadi momok
bagi dunia pendidikan. Yang ketiga, ada juga yang anak-anak yang memiliki ketimpangan antara
yang sehat dan yang inklusif atau yang tidak normal itu yang menjadi tantangan bagi kami. Harus
ada kesadaran dan pelatihan kepada guru-guru dan siswa itu yang sementara kita upayakan, dan
yang kelima itu penelitian dan pengembangan dan menyampaikan apa yang menjadi hasil Tugas
dari Kepala Sekolah untuk meningkatkan prestasi, pihak sekolah harus sosialisikan kepada guru

dan orang tua dan anak-anak. Supaya peningkatan prestasi di sekolah juga semakin bagus.

KESIMPULAN

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Tenau Kupang, dapat
disimpulkan beberapa hal penting sebagai tujuan utama sekolah dalam meningkatkan prestasi
siswa adalah enghasilkan lulusan yang mampu bersaing di jenjang pendidikan lanjutan seperti
SMP, memiliki nilai dan dedikasi yang tinggi, serta dapat diterima di dunia kerja. Tantangan yang
dihadapi kepala sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan untuk meningkatkan prestasi
siswa meliputi tantangan eksternal seperti kurangnya akses internet dan tantangan internal seperti
keterbatasan infrastruktur sekolah. Kepala sekolah mengkomunikasikan tujuan dan harapan
kebijakan tersebut kepada guru, orang tua, dan siswa melalui sosialisasi, serta memastikan
keselarasan dengan tujuan dan nilai pendidikan sekolah melalui komunikasi efektif, penilaian
kinerja guru, dan dukungan sumber daya. Untuk mengatasi ketidaksetaraan pendidikan dan
memastikan kesempatan yang sama bagi semua siswa, kepala sekolah menerapkan solusi seperti
peningkatan akses teknologi, mengatasi hambatan ekonomi, memperhatikan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus, serta melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan
prestasi. Kepala sekolah menyampaikan hasil upaya peningkatan prestasi kepada guru, orang tua,
dan siswa melalui sosialisasi agar semua pihak dapat berkolaborasi dan mendukung pencapaian

prestasi yang lebih baik.
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